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Abstrak
 

<b>ABSTRAK</b><br>

Profesi PPAT Sementara ada dalam rangka membantu masyarakat di Indonesia, dalam menjalankan

tugasnya PPAT Sementara diberikan wewenangan oleh negara. PPAT Sementara dalam menjalankan

jabatannya berkewajiban bertindak jujur, saksama, mandiri, dan tidak berpihak dan menjaga kepentingan

para pihak yang terkait. Namun dalam prakteknya banyak sekali penyelewengan yang dilakukan oleh PPAT

Sementara. Dan dalam penulisan tesis ini, penulis mengangkat salah satu contoh kasus penyelewengan yang

dilakukan oleh PPAT Sementara yang berkaitan dengan Akta Jual Beli Tanah beserta bangunannya sebagai

landasan dari Perjanjian Hutang Piutang dengan pihak lain.Sehingga di dalam tesis ini penulis

menyimpulkan ke dalam dua pokok permasalahan, yaitu bagaimanakah perlindungan hukum terhadap pihak

yang dirugikan dengan adanya Akta Jual Beli yang diduga palsu yang dibuat oleh PPAT Sementara dan

bagaimanakah pertimbangan hukum hakim terhadap para pihak dalam memutus perkara Mahkamah Agung

Republik Indonesia Nomor : 17 / PDT.G / 2012 / PT.TK, apakah sesuai dengan perundang-undangan yang

berlaku.Penulisan tesis ini bertujuan untuk mengetahui secara mendalam mengenai perlindungan hukum

kepada pihak yang dirugikan dengan adanya Akta Jual Beli Tanah yang diduga palsu yang dibuat oleh

PPAT Sementara dan mengenai pertimbangan hukum hakim terhadap para pihak dalam memutus perkara

Mahkamah Agung Republik Indonesia Nomor : 17 / PDT.G / 2012 / PT.TK, sudah sesuai dengan

perundang-undangan yang berlaku atau belum.Metode penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah

metode penelitian hukum normatif, di mana penelitian hukum tersebut dilakukan dengan cara meneliti

bahan-bahan kepustakaan atau data sekunder dengan berpedoman pada peraturan perundang-undangan dan

metode analisis datanya adalah dengan analisis kualitatif.

<hr />

<b>ABSTRACT</b><br>

While PPAT profession exists in order to help the people in Indonesia, in carrying out its duties PPAT

While wewenangan given by the state. PPAT While in performing his obligation to act honestly, thoroughly,

independently and impartially and safeguard the interests of the parties concerned. However, in practice a lot

of abuses committed by PPAT meantime. And in the writing of this thesis, the author raised one example in

cases of corruption committed by PPAT While relating to the Deed of Sale and Purchase of Land along the

building as a cornerstone of Debt Agreements with other parties.Hence, in this thesis the authors conclude

into two main issues, namely how the legal protection for the injured party to the Sale and Purchase

Agreements allegedly false made by PPAT meantime and how the legal considerations of the judge to the
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parties in deciding the case the Supreme Court of the Republic of Indonesia Number 17 PDT.G 2012

PT.TK, whether in accordance with the applicable legislation.This thesis aims to determine the depth of the

legal protection to the aggrieved party to the Deed of Sale and Purchase of Land allegedly false made by

PPAT meantime and to learn in depth about the legal considerations of the judge to the parties in deciding

the case the Supreme Court of the Republic of Indonesia Number 17 PDT.G 2012 PT.TK, is in conformity

with the laws in force or not.The research method in this study is a normative legal research methods, in

which the legal research done by researching library materials or secondary data based and methods of data

analysis is qualitative analysis, namely by examining the data obtained. 


